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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar matematika melalui 
model pembelajaran kooperatif tipe TAI pada siswa kelas VIII F SMP Negeri 1 
Bendosari semester I tahun pelajaran 2019/ 2020. Subjek penelitian tindakan 
kelas ini adalah siswa kelas VIII F SMP Negeri 1 Bendosari tahun pelajaran 2019/ 
2020 sebanyak 32 siswa, sebagai subjek penerima tindakan, sedangkan untuk 
subjekpelaku tindakan adalah guru matematika kelas VIII F selaku guru, teman 
sejawat selaku subjek yang melakukan observasi proses pembelajaran, Kepala 
Sekolah selaku subjek sumber data. Metode pengumpulan data dilakukan melalui 
teknik tes, observasi dan dokumentasi. Penelitian Tindakan ini dilakukan dalam 
dua siklus, tiap-tiap siklus terdiri dari: perencanaan, tindakan, pengamatan dan 
refleksi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan model 
pembelajaran kooperatif tipe TAI dapat meningkatkan hasil belajar matematika 
siswa kelas VIII F SMP Negeri 1 Bendosari tahun pelajaran 2019/ 2020. Hal ini 
dapat dilihat dari nilai rata-rata hasil belajar matematika siswa juga mengalami 
peningkatan yaitu sebelum tindakan sebesar 71,7, pada siklus I sebesar 77,3 dan 
pada siklus II sebesar 81,8. Selain itu, presentase ketuntasan belajar siswa, yaitu 
sebelum tindakan sebesar 62,5%, pada siklus I sebesar 71,9% dan pada siklus II 
sebesar 93,8%. 

Kata  kunci:  pembelajaran kooperatif tipe TAI dan hasil belajar matematika 
siswa. 

 

PENDAHULUAN 

Banyak guru yang masih mengunakan paradigma pembelajaran lama dalam arti 
komunikasi dalam pembelajaran matematika cenderung berlangsung satu arah umumnya 
dari guru ke siswa, guru lebih mendominasi pembelajaran maka pembelajaran cenderung 
monoton sehingga memberikan suasana yang membosankan dan membuat siswa tidak 
termotivasi mengikuti pembelajaran. Pemilihan model pembelajaran yang tepat akan 
mempengaruhi proses pembelajaran yang akan berpengaruh nantinya pada hasil belajar, 
selain itu motivasi belajar dalam diri siswa juga berperan besar terhadap pencapaian hasil 
belajar siswa. Oleh karena itu peneliti merasa model pembelajaran Team Assisted 
Individualization (TAI) cocok untuk diterapkan pada pembelajaran matematika. 

Dari hasil observasi di kelas VIII SMP Negeri 1 Bendosari masih banyak siswa yang 
kurang termotivasi belajar matematika. Berdasarkan data hasil nilai Ulangan Materi Relasi 
dan Fungsi di SMP Negeri 1 Bendosari kelas VIII F menunjukkan masih rendahnya hasil 
belajar matematika siswa. Hasil ini terlihat dari banyaknya 32 siswa hanya 62,5% atau 20 
siswa yang mencapai batas tuntas KKM yaitu 73,0 dengan nilai rata-rata 71,7. Oleh karena 
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itu perlu dilakukan inovasi pembelajaran supaya mampu meningkatkan hasil belajar siswa 
pada pembelajaran matematika. 

Menurut Mia (2013) pendidikan adalah usaha-usaha yang sengaja dipilih untuk 
mempengaruhi dan membantu anak dengan tujuan peningkatan keilmuan, jasmani dan 
akhlak sehingga secara bertahap dapat mengantarkan si anak kepada tujuannya yang paling 
tinggi. Agar si anak hidup bahagia, serta seluruh apa yang dilakukannya menjadi bermanfaat 
bagi dirinya dan masyarakat. 

Pendidikan adalah proses sosialisasi untuk mencapai kompetisi pribadi dan sosial 
sebagai dasar untuk mengembangkan potensi dirinya sesuai dengan kapasitas yang 
dimilikinya. Pendidikan dimulai dari lingkungan keluarga, dilanjutkan dalam lingkungan 
sekolah dan diperkaya dalam lingkungan masyarakat yang hasilnya digunakan dalam 
membangun kehidupan pribadi, agama, keluarga, masyarakat dan negaranya (Sudjana, 
1998). 

Menurut Slavin (2008) ada banyak alasan yang membuat pembelajaran kooperatif 
memasuki jalur utama pendidikan. Salah satunya adalah berdasarkan penelitian dasar yang 
mendukung penggunakan pembelajaran kooperatif untuk meningkatkan penggunaan 
pembelajaran kooperatif untuk meningkatkan pencapaian prestasi para siswa, dan juga 
akibat-akibat positif lainnya yang dapat mengembangkan hubungan antar kelompok, 
penerimaan terhadap teman sekelas yang lemah dalam bidang akademik, dan meningkatkan 
rasa harga diri.  

Matematika TAI diprakarsai sebagai usaha merancang sebuah bentuk pengajaran 
individual yang bisa menyelesaikan masalah-masalah yang membuat metode pengajaran 
individual menjadi tidak efektif. Dengan membuat para siswa bekerja dalam tim-tim 
pembelajaran kooperatif dan mengemban tanggung jawab mengelola dan memeriksa secara 
rutin, saling membantu satu sama lain dalam menghadapi masalah, dan saling mendorong 
untuk maju, maka guru dapat membebaskan diri mereka dari memberikan pengajaran 
langsung kepada sekelompok kecil siswa yang homogen yang berasal dari tim-tim yang 
heterogen (Slavin, 2008).  

Bertitik tolak pada acuan di atas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk 
meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas VIII F SMP Negeri 1 Bendosari tahun 
pelajaran 2019/ 2020 setelah menggunakan model pembelajaran Team Assisted 
Individualization (TAI). 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK), merupakan suatu 
pencermatan terhadap kegiatan yang sengaja dimunculkan, dan terjadi dalam sebuah kelas 
(Arikunto, 2010: 130). Penelitian ini dilaksanakan di SMP 1 Bendosari. Tahap-tahap 
pelaksanaan kegiatan dilakukan selama kurang lebih lima bulan yaitu sejak bulan Agustus 
sampai dengan bulan Desember 2019. Subjek penelitian tindakan kelas ini adalah siswa 
kelas VIII F SMP Negeri 1 Bendosari semester I tahun pelajaran 2019/ 2020 sebanyak 32 
siswa, sebagai subjek penerima tindakan, sedangkan untuk subjek pelaku tindakan adalah 
guru matematika kelas VIII F selaku guru, teman sejawat selaku subjek yang melakukan 
observasi proses pembelajaran, Kepala Sekolah selaku subjek sumber data. Metode 
pengumpulan data dilakukan melalui teknik tes, observasi dan dokumentasi. 
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Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah: (a) Tes, observasi, dan 
dokumentasi. Metode tes digunakan untuk memperoleh data tentang hasil belajar 
matematika siswa sebelum penelitian, selama penelitian dan setelah penelitian dilaksanakan. 
Observasi yang digunakan adalah observasi sistematis, yaitu observasi yang dilakukan oleh 
pengamat dengan menggunakan pedoman sebagai instrumen pengamatan. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah: lembar observasi, tes, dan 
dokumentasi. Lembar observasi dugunakan peneliti sebagai pedoman melakukan observasi 
atau pengamatan guna memperoleh data yang akurat dalam pengamatan. Lembar observasi 
juga digunakan untuk memonitor dan mengevaluasi setiap tindakan agar kegiatan observasi 
tidak terlepas dari konteks permasalahan dan tujuan penelitian. Tes digunakan untuk 
melihat seberapa besar penguasaan konsep matematika siswa terhadap materi yang 
diajarkan. Hasil tes dianalisis guna mengetahui penguasaan materi matematika setelah 
dilakukan model pembelajaran TAI. 

Indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah apabila nilai rata-rata tes siswa 
sekurang-kurangnya 80,0 dan banyak siswa dengan nilai di atas batas ketuntasan minimal 
(KKM) yaitu ≥73,0 mencapai ≥ 90%. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil pretest, dari 32 siswa yang mencapai nilai kriteria ketuntasan 
minimal (KKM) yaitu 71 sebanyak 20 siswa (62,5%) dan siswa yang tidak mencapai nilai 
kriteria ketuntasan minimal (KKM) sebanyak 12 siswa (37,5%) dengan nilai rata-rata kelas 
sebesar 71,7. Guru hanya menerapkan model ceramah dan siswa hanya disuruh 
mendengarkan dan mencatat apa yang diperlukan.  

Salah satu solusi yang dikembangkan adalah penggunaan model pembelajaran TAI. 
Dengan penggunaan metode tersebut diharapkan akan menciptakan suasana belajar yang 
berbeda, bervariasi dan menyenangkan sehingga dapat menarik perhatian siswa dan 
meningkatkan hasil belajar siswa. 

Tindakan Siklus I 

Pembelajaran dilaksanakan dengan pedoman Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) selama 2 jam pelajaran (2 x 40 menit). Setelah langkah apersepsi dilanjutkan dengan 
penyampaian materi dengan model pembelajaran TAI. Model pembelajaran TAI 
dilaksanakan dengan menggunakan langkah-langkah sebagai berikut: (1) Pendahuluan, 
bertujuan memotivasi siswa untuk memperhatikan pelajaran yang akan disampaikan guru 
dan mengabsen kehadiran siswa. 

(2) Kegiatan inti: (a) guru menginformasikan bahwa pada hari itu siswa akan 
mempelajari materi menentukan rata– rata ,median dan modus data tunggal serta 
penafsirannya model pembelajaran kooperatif tipe TAI; (b) guru secara singkat menjelaskan 
model pembelajaran kooperatif tipe TAI; (c) siswa diberi soal LKS dan mereka diminta untuk 
mengerjakan LKS secara individu; (d) guru membagi kelompok diskusi, pembagian 
kelompok pada siklus I ini berdasarkan peringkat prestasi siswa pada keadaan awal, siswa 
dibagi menjadi 5 kelompok, masing-masing kelompok terdiri dari 6-7 siswa; (e) siswa dalam 
satu kelompok saling berdiskusi hasil jawaban LKS yang sebelumnya telah dikerjakan secara 
individu, siswa satu dengan yang lain saling mengecek hasil pekerjaan temannya dan 
berdiskusi untuk menemukan jawaban yang benar; (f) hasil diskusi ditulis dalam buku 
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catatan masing-masing siswa dan jawaban hasil pekerjaan LKS tidak diubah untuk penilaian 
asli apa adanya, guru berkeliling dan memberikan bimbingan bila ada siswa dalam kelompok 
mengalami kesulitan dalam memeriksa jawaban temannya, setelah diskusi selesi guru 
memanggil salah satu kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusi mereka di depan 
kelas dan kelompok lain menanggapi. kemudian guru mengevaluasi hasil jawaban yang 
dipresentasikan. 

(3) Penutup: guru membimbing siswa untuk membuat kesimpulan terhadap materi 
yang dipelajari. Pertemuan berikutnya guru memberi soal kuis secara individu untuk melihat 
keberhasilan dalam Penelitian Tindakan Kelas. 

Hasil observasi menunjukkan bahwa guru telah melaksanakan kegiatan 
pembelajaran dengan cukup baik, yaitu guru mengajar dengan arah dan tujuan yang jelas. 
Namun ketika guru menyampaikan materi dengan model pembelajaran kooperatif tipe TAI, 
beberapa siswa tampak masih kurang memperhatikan, dan beraktivitas sendiri. Selain itu 
tidak semua kelompok dapat berdiskusi dengan baik.  

Berdasarkan hasil evaluasi pada siklus I menunjukkan adanya peningkatan hasil 
belajar siswa. Rata-rata hasil belajar siswa pada siklus I adalah 77,3, sebanyak 23 siswa 
(71,9%) mencapai nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM), dan sebanyak 9 siswa (27,1%) 
tidak mencapai nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM). Berdasarkan hasil tersebut dapat 
diketahui bahwa proses pembelajaran pada siklus pertama sudah meningkatkan hasil belajar 
tetapi belum berjalan dengan cukup baik serta belum mencapai indikator kinerja yang 
diharapkan.  

Keberhasilan yang dicapai setelah siklus I hanya sebagian siswa yang menunjukkan 
partisipasi yang meningkat sementara siswa lainnya masih pasif. Refleksi terhadap faktor-
faktor yang menjadi penyebab kurangnya partisipasi siswa adalah: (1) Sebagian siswa belum 
bisa mengikuti langkah-langkah pembelajaran model pembelajaran kooperatif tipe TAI; (2) 
Kerjasama dalam kelompok berdiskusi belum maksimal; (3) Hanya siswa tertentu saja yang 
dapat memahami materi dan soal yang diberikan kepada setiap kelompok. 

Tindakan Siklus II 

Pembelajaran dilaksanakan dengan pedoman Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) selama 2 jam pelajaran (2 x 40 menit). Materi yang disampaikan pada siklus II adalah 
Menyajikan data dalam bentuk tabel dan diagram batang, garis, dan lingkaran. Setelah 
langkah apersepsi dilanjutkan dengan penyampaian materi dengan model pembelajaran tipe 
TAI. Pada pelaksanaan siklus II ini, kegiatan pembelajaran dilaksanakan dengan proses 
sebagai berikut. (1) Guru mengulang sekilas materi yang telah disampaikan kemudian 
melanjutkan materi yang baru dengan model pembelajaran kooperatif tipe TAI seperti pada 
siklus I, tetapi jumlah anggota kelompok 4 siswa, dan guru melakukan tanya jawab dengan 
siswa; (2) Guru memberikan LKS yang dikerjakan secara individu dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe TAI bagaimana cara menyajikan data dalam bentuk tabel dan 
diagram batang, garis, dan lingkaran; (3) Setelah LKS selesai dikerjakan secara individu, 
siswa berkelompok untuk berdiskusi soal LKS yang tersebut; (4) Guru memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk mengerjakan latihan-latihan di whiteboard dan 
menjelaskannya kepada siswa yang lain dengan pantauan guru sampai semua siswa 
mengerti; (5) Guru bersama siswa menyimpulkan kegiatan pembelajaran yang telah 
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dilakukan; (6) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanyakan hal-hal yang 
kurang jelas. 

Berdasarkan kegiatan observasi, secara garis besar diperoleh gambaran pelaksanaan 
tindakan siklus II ada peningkatan hasil belajar siswa. Dalam pertemuan ini banyak siswa 
mampu menjawab soal-soal yang diberikan dengan benar dan baik. Sebagian siswa aktif 
dalam bertanya dan mengemukakan ide mereka. Siswa juga dapat memahami materi yang 
telah diajarkan hal ini terlihat dari cara siswa menyelesaikan soal-soal. 

Berdasarkan hasil evaluasi pada siklus II menunjukkan adanya peningkatan hasil 
belajar siswa. Rata-rata hasil belajar siswa pada siklus II adalah 81,8, sebanyak 30 siswa 
(93,8%) mencapai nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM), dan sebanyak 2 siswa (6,21%) 
tidak mencapai nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM).  

Sebagian siswa menunjukkan partisipasinya meningkat dari siklus II. Keberhasilan 
yang dicapai setelah siklus II telah memenuhi indikator keberhasilan penelitian ini, sehingga 
tindakan ini tidak diteruskan atau dihentikan pada siklus II. 

Berdasarkan pengolahan dan analisis data di atas, maka diperoleh interpretasi 
bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TAI terhadap peningkatan hasil 
belajar matematika siswa menunjukkan bahwa terjadi peningkatan hasil belajar matematika 
siswa pada sebelum tindakan siklus I, dan pada siklus I ke siklus II. Terjadi peningkatan 
hasil belajar matematika siswa ini sebagai efek dari meningkatkan keterampilan sosial dan 
kemandirian siswa yaitu adanya perhatiaan siswa dalam proses belajar, kerjasama dalam 
tiap pasangan kelompok dan kemandirian dalam mengerjakan soal. 

Hal ini dapat dilihat dari hasil penelitian dari siklus pertama sampai dengan siklus 
ketiga dapat diringkaskan seperti terlihat pada tabel sebagai berikut: 

Tabel 2. Profil Kelas Sebelum dan Sesudah Tindakan Penelitian 

No Hasil Siswa Kondisi Awal Siklus I Siklus II 
1 Nilai rata-rata 71,7 77,3 81,8 
2 Siswa yang tuntas KKM 20 siswa (62,5%) 23 siswa 

(71,9%) 
30 siswa 
(93,8%) 

 

Siswa 

Dari tabel dan grafik di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar matematika 
siswa dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe TAI di setiap putaran 
mengalami peningkatan, yaitu: (1) Sebelum dilakukan tindakan, nilai rata-rata hasil belajar 
siswa adalah 71,7 sedangkan persentase ketuntasan 62,5%; (2) Setelah dilakukan tindakan 
pada siklus I, nilai rata-rata hasil belajar matematika siswa mengalami peningkatan yaitu 
77,3 dengan persentase ketuntasan 71,9%, tetapi belum mencapai indikator yang 
diharapkan; (3) Pada siklus II, nilai hasil belajar siswa meningkat yaitu menjadi 81,8 dengan 
persentase ketuntasan sebesar 93,8% dan sudah mencapai indikator yang diharapkan maka 
penelitian tindakan kelas ini sudah berhasil. 

Rata-rata hasil belajar matematika siswa pada siklus II sebesar 81,8  80,0 
(indikator kinerja) dan persentase ketuntasan siklus II sebesar 93,8%  90% (indikator 
kinerja). Jadi, indikator kinerja sudah tercapai sehingga tidak dilanjutkan ke siklus 
berikutnya. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe TAI dapat meningkatkan hasil 
belajar matematika siswa kelas VIII F SMP Negeri 1 Bendosari semester I tahun pelajaran 
2019/ 2020. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan pada prestasi balajar 
matematika siswa. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata hasil belajar matematika siswa 
juga mengalami peningkatan yaitu sebelum tindakan sebesar 71,7, pada siklus I sebesar 
77,3 dan pada siklus II sebesar 81,8. Selain itu, presentase ketuntasan belajar siswa, yaitu 
sebelum tindakan sebesar 62,5%, pada siklus I sebesar 71,9% dan pada siklus II sebesar 
93,8%. 

Berdasarkan kesimpulan di atas, dapat diberikan saran-saran sebagai berikut: (1) 
Penelitian ini menunjukkan bahwa model pembelajaran TAI efektif dapat dilakukan oleh 
guru sehingga disarankan dijadikan variasi pembelajaran matematika. Salah satustrategi 
pembelajaran yang disarankan diterapkan dalam proses belajar mengajar adalah dengan 
menerapkan pembelajaran matematika dengan mengunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe TAI karena dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa. 
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